ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Karakterisasi Morfologi dan Pemanfaatan
Tumbuhan Obat sebagai Media Pembelajaran Berbasis Blog” ini ditulis oleh
Saiful Anwar Rivai, NIM. 17208163054, pembimbing M. Lugman Hakim Abbas,
S.Si., M.Pd.

Kata kunci: karakterisasi morfologi, tumbuhan obat, blog.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dilatarbelakangi karena adanya
kondisi lingkungan di sekitar peneliti yang masih terjaga dan asri. Tumbuhan
obat sendiri merupakan tumbuhan yang sering digunakan atau dimanfaatkan oleh
masyarakat secara luas untuk kepentingan tertentu, terutama dalam pengobatan.
Selain itu, terbatasnya sumber belajar yang membahas terkait karakterisasi
morfologi dan pemanfaatan tumbuhan obat baik secara online maupun berupa
bacaan yang ada di sekitar kita juga menjadi salah satu yang melatarbelakangi
penelitian ini dilakukan. Sehingga nantinya dari kedua pokok permasalahan
tersebut peneliti dapat menghubungkan bahwa adanya kekurangan informasi
terkait morfologi tumbuhan, terutama tumbuhan di sekitar kita serta terbatasnya
pemahaman mahasiswa Tadris biologi pada materi morfologi tumbuhan. Yang
akhirnya peneliti membuat sebuah produk media pembelajaran blog karakterisasi
morfologi tumbuhan obat.

Tujuan adanya penelitian ini yaitu: yang pertama, mengetahui morfologi
dan pemanfaatan tumbuhan obat. Kedua, menghasilkan sebuah produk yang
berupa media pembelajaran blog karakterisasi morfologi tumbuhan obat. Pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa R&D (Research and
Development), dengan menggunakan metode observasi dan setelah itu
diseskripsikan. Tahap pertama yaitu Research, penelitian diawali dengan
menentukan tumbuhan yang akan dilakukan objek penelitian yang berupa
tumbuhan ubi jalar, pepaya, beluntas, jambu biji, sente, cabai dan kunci. Dan
dilanjutkan dengan penelitian di lapangan untuk mengamati morfologi dari

masing-masing tumbuhan. Berikutnya tahap yang kedua yaitu Development atau
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pengembangan. Model pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini
berupa model ADDIE, yang diawali dengan analisis kebutuhan produk,
menentukan desain produk, mengembangkan produk, melakukan uji coba dan
dan terakhir melakukan evaluasi. Namun dalam penerapannya di lapangan
peneliti hanya sampai pada tahap Development atau pengembangan. Hal ini
hanya dilakukan karena adanya keterbatasan waktu, biaya maupun tenaga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Tumbuhan yang berhasil
dikarakterisasi morfologinya pada kawasan kabupaten Tulungagung sebanyak 7
tumbuhan. Tumbuhan tersebut diantaranya yaitu, ubi jalar, pepaya, beluntas,
jambu biji, sente, cabai dan kunci. Setiap tumbuhan yang diamati memiliki
karakteristik yang berbeda baik dari segi daun, batang, maupun akarnya, yang itu
menjadi ciri khas dari masing-masing tumbuhan. (2) Media pembelajaran blog
karakterisasi Morfologi Tumbuhan Obat dinyatakan layak digunakan sebagai
media pembelajaran dalam pendidikan biologi, baik dari tinjavan ahli media, ahli
materi serta subjek uji coba atau responden. Hal ini dapat dibuktikan dengan
kelayakan yang diberikan oleh ahli media sebesar 84,37% atau berada pada
kategori cukup valid. Kelayakan yang diberikan oleh ahli materi sebesar 75%
atau berada pada kategori cukup valid. Sedangkan kelayakan yang diberikan oleh
subjek uji coba atau responden sebesar 76,67% atau berada pada kategori cukup

valid.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Morphological Characterization and Utilization of
Medicinal Plants as Blog-Based Learning Media" was written by Saiful Anwar

Rivai, NIM. 17208163054, supervisor M. Lugman Hakim Abbas, S.Sc., M.Pd.

Keywords: morphological characterization, medicinal plants, blog.

Research conducted by researchers is motivated by environmental
conditions around researchers who are still awake and beautiful. Medicinal plants
themselves are plants that are often used or widely used by the community for
certain purposes, especially in medicine. In addition, the limitations of learning
resources that discuss the morphological characterization and utilization of
medicinal plants both online and in the form of readings that are around us also
become one of the backgrounds of this research. So then from two main problems
the researchers can link that there is a lack of information related to plant
morphology, especially the plants around us and the limited understanding of
biology students in plant morphology. Finally, researchers created a blog about
studying media products for the morphology of medicinal plants.

The purpose of this study is: first, to find out the morphology and
utilization of medicinal plants. Second, produce a product in the form of a
learning media blog about the morphology of medicinal plants. In this study
using the type of research in the form of R&D (Research and Development),
using the method of observation and after that is explained. The first stage is
research, research begins by determining the plants to be carried out in the form
of research objects in the form of sweet potatoes, papayas, beluntas, guavas,
sentes, chilies and keys. And followed by research in the field to observe the
morphology of each plant. The second stage is Development. The development
model carried out in this study is the ADDIE model, which starts with an analysis
of product needs, determines product design, develops products, conducts trials

and finally evaluates them. But in its application in the field the researchers only

xviii



reached the Development stage. This is only done because time, money and
energy are limited.

The results showed that, (1) 7 morphological plants were identified in
Tulungagung Regency. These plants include yam, papaya, beluntas, guava, sente,
chili and key. Each plant that was observed had different characteristics both in
terms of leaves, stems, and roots, which became the characteristic of each plant.
(2) Blog learning media Morphological characterization of Medicinal Plants is
declared feasible to be used as a learning medium in biology education, both from
the review of media experts, material experts and test subjects or respondents.
This can be proven by the feasibility given by media experts at 84.37% or is in
the category of quite valid. The eligibility provided by material experts is 75% or
within the category of adequate validity. While the eligibility given by the test

subjects or respondents is 76.67% or is in the category of quite valid.
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